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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang hubungan penguasaan konsep dan keterampilan dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah
Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dengan
populasi siswa kelas IX. Sampel sebanyak 46 orang siswa, diambil dengan menggunakan
teknik simpel random sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes berupa
essay. Uji Hipotesis menggunakan uji regresi sederhana dan uji regresi ganda. Berdasarkan
hasil analisis statistk pada hubungan penguasaan konsep dengan kemampuan
menyelesaikan soal matematika yang dilakukan diperoleh hasil Fpiung < Fraper = 2,60 <
4,06 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa. Hasil analisis statistik pada hubungan
keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika diperoleh hasil Fyipyng >
Fraper = 22,51 > 4,06 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa. Sedangkan berdasarkan hasil analisis
statistik pada hubungan penguasaan konsep dan keterampilan dengan kemampuan
menyelesaikan soal matematika diperoleh hasil Finng > Fraper atau 4,94 lebih besar dari
pada 3,22 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dan
keterampilan secara bersamaan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa
di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa penguasaan konsep dan
keterampilan akan membantu siswa untuk mencapai kemampuan menyelesaikan soal
matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika.

Kata kunci: penguasaan konsep, keterampilan, kemampuan menyelesaikan soal
matematika




A. Pendahuluan

Salah satu masalah yang tengah dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran di kelas, peserta didik diarahkan
untuk menerima dan menghafal informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi itu.
Watematika sebagai salah satu bagian ilmu pendidikan, tentunya mempunyai peranan @nting
dalam berbagai bidang kehidupan seperti industri, asuransi, ekonomi, dan pertanian. Hal ini
tentu saja menjadi tantangan bagi para guru dalam mengajarkan matematika pada peserta didik
di kelas. Pembelajaran umum matematika menggariskan peserta didik harus mempelajari
matematika melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dan pengetahuan
yang dialami sebelumnya. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di
sekolah yang memiliki ciri objek abstrak dan pola pikir deduktif. Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah siswa dapat menerapkan matematika secara tepat di dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Dalam belajar matematika
memerlukan penguasaan terhadap konsep-konsep sehingga akan melahirkan rumus dan agar
dapat diaplikasikan pada situasi yang lain diperlukan adanya keterampilan.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran matematika adalah tentang
penguasaan konsep dan keterampilan. Dalam pembelajaran matematika, semua materi yang
ada mengandung aspek penguasaan konsep sebagai kemampuan mendasar yang dibutuhkan
dalam belajar matematika. Oleh karena itu jika siswa mampu menguasai konsep-konsep dan
menggunakan keterampilannya dalam menyelesaikan masalah, siswa akan lebih mudah dalam
memecahkan masalah yang ada didalamnya dan sebaliknya jika siswa tidak menguasai konsep
dan tidak menggunakan keterampilannya maka siswa tersebut akan mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah.

Memahami tentang penguasaan konsep siswa dan keterampilan siswa maka peneliti
melakukan observasi untuk melihat bagaimana hubungan penguasaan konsep dan
keterampilan siswa dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika. Hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan guru bidang studi matematika siswa kelas XI Madrasah
Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat menyatakan bahwa rendahnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika karena siswa kurang aktif ketika
proses pembelajaran berlangsung. Konsekuensinya adalah penguasaan konsep dan
keterampilan siswa berkurang. Siswa menganggap belajar matematika itu sulit. Hal ini
dikarenakan kurangnya penguasaan konsep siswa dalam belajar matematika. Pada umumnya
siswa mengerti pada saat guru menjelaskan tetapi ketika dihadapkan pada penyelesaian soal,
mereka banyak melakukan kesalahan. Kesalahan bukan terletak pada keterampilan berhitung,
tetapi langkah-langkah untuk menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian
siswa pada saat guru menerangkan sehingga hanya sebagian konsep yang telah diberikan guru
yang dipahami oleh siswa. Peranan guru dalam pembelajaran matematika di kelas sangatlah
penting. Oleh karena itu selain menyampaikan materi-materi tugas guru juga agar lebih
memperhatikan tingkat penguasaan konsep dan keterampilan peserta didiknya, sehingga jika
dihadapkan pada masalah-masalah atau soal-soal yang berhubungan dengan materi yang telah
disampaikan guru siswa dapat menyelesaikannya dan mencapai standar yang telah ditentukan.
Karena pada kenyataannya hanya sebagian kecil siswa yang dapat menyelesaikan soal-soal
matematika yang diberikan oleh guru, sedangkan selebihnya siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal karena kurangnya penguasaan konsep serta keterampilan siswa. Dengan
adanya masalah tersebut perlu dicarikan solusi lain dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam bidang studi matematika, dengan cara lebih memperhatikan tingkat penguasaan konsep
siswa serta keterampilan yang dimiliki siswa.

a
B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan penguasaan konsep dan keterampilan. Adapun populasi dalam penelitian ini




adalah keseluruhan siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung
Barat dimana kelas IX A berjumlah 9 orang laki-laki dan 17 orang perempuan dan IX B
berjumlah 8 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Teknik pengambilan sampel ini
digunakan karena populasi yang akan diteliti bersifat homogen dan untuk mendapatkan sampel
yang representatif pada setiap kelas penelitian maka dilakukan penghitungan proporsi sampel
di setiap kelas penelitian, dan terlebih dahulu dilakukan uji homogen dengan menggunakan uji
bartlet.

Sebelum peneliti menentukan jumlah sampel setiap kelas, terlebih dahulu dilakukan
perhitungan jumlah sampel secara keseluruhan yang akan digunakan pada penelitian ini
sebagai sumber data dengan menggunakan rumus Issac dan Michael yaitu:

A%.N.P.Q

TdE(N-1)+AZP.Q

5

Dimana :

A2 dengan dk=1
Taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%
P=Q=0,5
d=0,05
s = jumlah sampel

Dengan menggunakan rumus diatas, maka untuk populasi 52 orang diperoleh 46 orang

sebagai sampel, sehingga tiap-tiap kelas diperoleh jumlah sampel 26 orang IX A dan 26 orang
IX B. Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan untuk penguasaan konsep, keterampilan
dan kemampuan menyelesaikan soal matematika adalah validitas isi (content validity), dan
validitas konstruksi (construct validity). Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran diberikan.
Demikian pula sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruksi apabila butir-butir soal yang
membangun tes tersebut mengukur setiap aspek berpikir sepertri yang disebutkan dalam tujuan
instruksional khusus. Berdasarkan content validity dan construct validity dari 18 soal yang
diberikan kepada siswa dapat dikatakan valid setelah sesuai dengan indikator yang terdapat
dalam kurikulum pembelajaran pada pokok bahasan kekongruenan dan kesebangunan.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika

Berdasarkan data-data dari hasil kemampuan menyelesaikan soal matematika diperoleh
skor tertinggi 94,4, skor terendah 44,4, panjang kelas (i) 7, mean 64,1,median 53,7, modus 55
dan Standar Deviasi 13,59. Maka dapat dibuat grafik poligon seperti pada gambar 1.




Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika
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Gambar 1. Grafik kemampuan menyelesaikan soal matematika

Untuk memberikan penilaian terhadap kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa pada
mata pelajaran matematika, digunakan skala 3 yang ditentukan dengan pembagian skor
menggunakan tabel konversi skor dengan memanfaatkan nilai mean dan standar deviasi

dengan menggunakan patokan sebagai berikut
M+ SD = 64,1+ 13,59 = 77,69 tinggi
M — SD = 64,1 - 13,59 = 50,51 rendah

Tabel 1. Penilaian Kemampuan Menyelesaikan Soal Matematika

No Rentang nilai skala 3 Rentang nilai F % Kategori
1 >Mean + 1. SD >77,69 10 21,74 Tinggi
2 (Mean-1.SD)-(Mean+1.SD) 50,51-77,69 31 67,39 Sedang
3 <Mean - 1.8D <50,51 5 10,87 Rendah

Data Hasil penguasaan konsep

Berdasarkan nilai yang diperoleh seperti pada tabel 1V.3 diperoleh Skor tertinggi 88,8m
skor terendah 38,8, panjang kelas (i) 7,mean 62,2, median 58,3, modus 47,6 dan Standar

Deviasi 15,32. Maka dapat dibuat grafik polygon seperti pada gambar 2.




Penguasaan Konsep
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Gambar 2. Grafik penguasaan konsep

Untuk memberikan penilaian terhadap penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran
matematika, digunakan skala 3 yang ditentukan dengan pembagian skor menggunakan tabel
konversi skor dengan memanfaatkan nilai mean dan standar deviasi dengan menggunakan
patokan sebagai berikut

M+ SD = 62,2+ 15,32 = 77,52 tinggi
M —SD =62,2—-15,32 = 46,88 rendah

Tabel 2. Penilaian Penguasaan Konsep

No Rentang nilai skala 3 Rentang nilai F % Kategori
1 >Mean + 1. SD >77,52 14 30,43 Tinggi
2 (Mean-1.SD)-(Mean+1.SD) 46,88 — 77,52 27 58,69 Sedang
3 <Mean — 1.8D <46,88 5 10,86  Rendah

Data Hasil Penguasaan keterampilan

Berdasarkan nilai pada tabel IV.5 diperoleh nilai tertinggi untuk keterampilan adalah 88,8,
skor terendah 44,4, panjang kelas (i) 6, mean 66,1, median 63,3, modus 66,3, dan Standar
Deviasi 9,66. Sehingga data digambarkan ke dalam grafik poligon seperti pada gambar 3
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Gambar 3. Grafik keterampilan

Untuk memberikan penilaian terhadap penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran
matematika, digunakan skala 3 yang ditentukan dengan pembagian skor menggunakan tabel
konversi skor dengan memanfaatkan nilai mean dan standar deviasi dengan menggunakan
patokan sebagai berikut

M+ SD = 66,1+ 9,66 = 75,7 tinggi
M — SD =66,1—-9,66 = 56,4 rendah

Tabel 3. Penilaian Keterampilan

No Rentang nilai skala 3 Rentang nilai F % Kategori
1 >Mean + 1. SD >75,7 9 50,0 Tinggi
2 (Mean-1.SD)-(Mean+1.SD) 56,4 - 75,7 30 65,2 Sedang
3 <Mean - 1.SD <56,4 7 15,2 Rendah

Uji Regresi Sederhana

Persamaan regresi sederhana dirumuskan

Y=a+bX

Dimana

¥ = subyek \@riabel terikat diproyeksikan

X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk memprediksi

a = nilai konstanta harga Y jika X =0

b = niai arah sebagai penentu ramalan prediksi yang menunjukkan nilai peningkatan (+)
atau nilai penurunan ( - ) variabel bebas

b_n-EXY—EX—EY
- n-YX2— (L X)2
o2V b XX

n
dengan kaidah pengujian
jika Fritung = Fraver maka tolak H, (signifikan)
jika Fritung < Fraver Maka tolak H, (tidak signifikan).




Hubungan Penguasaan Konsep (X;) Dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal
Matematika (Y) dapat dilihat dari hasil Fyiyyng < Fraper Yang menunjukkan terima Ho dan tolak
Ha. Dengan demikian tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep
dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul
Jannah Tanjung Jabung Barat.

Hubungan Keterampilan (X2) Dengan Kemampuan Menyelesaikn Soal Matematika (Y)
ditemukan bahwa Fpityng > Fraver Maka tolak Ho artinya signifikan. Karena Fyjpyng lebih besar
dari Fy 45 maka tolak Ho dan terima Ha. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan
antara keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa di Madrasah
Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat.

Hubungan Penguasaan Konsep (X;) Dengan Keterampilan (X,) ditemukan ternyata
Fhitung > Franer Maka tolak Ho artinya signifikan. Karena Fyiung lebih besar dari Fyqpe; maka
tolak Ho dan terima Ha. Dengan demikian terdapat hubungan yang signifikan antara
penguasaan konsep dan keterampilan.

Uji R@resi Ganda

Uji regresi ganda adalah alat analisis peramalan nilai pengruh dua variabel bebas atau
lebih terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau
(lubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.
Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terikat (Y) apabila variabel bebas minimal
dua atau lebih.

Hubungan penguasaan konsep dan keterampilan terhadap kemampuan menyelesaikan
soal matematika menemukan bahwa Fyjpung > Fraper @tau 4,94 lebih besar dari pada 3,22 maka
tolak Ho dan terima Ha. Hal ini artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengusaan
konsep dan keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa di
Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat.

Berdasarkan hasil analisis deskripsi data diperoleh : (1) Data skor penguasaan konsep
diperoleh skor tertinggi 88,8, skor terendah 38,8 dengan rata-rata 62,2 dan standar deviasi
15,32. (2) Data skor keterampilan perhitungan diperoleh skor tertinggi 88,8, skor terendah 44,4
dengan rata-rata 66,1 dan standar deviasi 9,66. (3) Data skor kemampuan menyelesaikan soal
diperoleh skor tertinggi 94,4, skor terendah 44,4 dengan rata-rata 64,1 dan standar deviasi
13,59.

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana hubungan penguasaan konsep dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika, diperoleh Fyjpypng < Fraper = 2,60 < 4,06 yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep (X;)
dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika (Y) siswa di Madrasah Tsanawiyah
Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat. Hasil uji regresi sederhana hubungan keterampilan
dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika diperoleh Fyiyng > Fraper = 22,51 > 4,06
artinya ada hubungan yang signifikan antara keterampilan (X;) dengan kemampuan
menyelesaikan soal matematika (Y) siswa di Madrasah Tasanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung
Jabung Barat.

Hasil uji regresi sederhana hubungan penguasaan konsep dengan keterampilan diperoleh
Fhitung > Fraper = 4,44 > 4,06 artinya ada hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep
dengan keterampilan siswa di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat,
dan Berdasarkan uji regresi ganda diperoleh Fyipyng > Frape = 4,94 > 3,22 artinya ada
hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep (X;) dan keterampilan (X,) ketika
diterapkan secara bersamaan terhadap kemampuan menyelesaikan soal (Y) matematika siswa
di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat.

D. Kesimpulan




Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pada hubungan penguasaan konsep
dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika diperoleh hasil Fy;p)ng < Fraper = 2,60 <

4,06 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan konsep dengan
kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa di Madrasah Tasnawiyah Riyadhul Jannah
Tanjung Jabung Barat. Pada hubungan keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal
diperoleh hasil Fpirung > Fraper = 22,51 > 4,06 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara

keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika siswa di Madrasah
Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat. Pada Hubungan penguasaan konsep
dengan keterampilan diperoleh hasil Fyipyng > Fraper = 4,44 > 4,06 artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara penguasaan konsep dengan keterampilan siswa di Madrasah
Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat. Pada hubungan penguasaan konsep dan
keterampilan dengan kemampuan menyelesaikan soal matematika diperoleh hasil Fyjpyng >
Fiaper atau 4,94 lebih besar dari pada 3,22 artinya terdapat hubungan yang signifikan
penguasaan konsep dan keterampilan secara bersamaan dengan kemampuan menyelesaikan
soal matematika siswa di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat.
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